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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi profil tanah 

Profil 1 

Kode profil               : P1 

Tanggal Pengamatan  : 19 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
12’25.16” BT dan 3

o
22’22.66” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Terhambat 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Sawah 

Lokasi                      : Desa Bakka-Bakka 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Padi 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 25 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : Padi (S2f), Jagung (S3c), Kedelai (S2f dan S3c) 

    

 

        
 
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-12 

10 YR 5/3 brown, 

lempung liat 

berpasir, batas 

horizon nyata 

2 12-25 

10 YR 6/2 light 

brownish gray, 

lempung berliat, 

batas horizon nyata 

3 25-120 

10 YR 6/4 light 

yellowish brown, 

lempung liat berpasir 
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Profil 2 

Kode profil               : P2 

Tanggal Pengamatan  : 18 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
12’25.77” BT dan 3

o
23’1.41” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Baik 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Kebun 

Lokasi                      : Desa Bakka-Bakka 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Rumput, maja, pisang, sukun, belimbing 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 85 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

           
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-25 

10 YR 6/4 light 

yellowish brown, 

lempung berliat, 

batas horizon jelas 

2 25-60 

2,5 Y 6/4 light 

yellowish brown, 

lempung berliat, 

batas horizon 

berangsur 

3 60-120 

2,5 Y 6/4 light 

yellowish brown, 

lempung berliat 
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Profil 3 

Kode profil               : P3 

Tanggal Pengamatan  : 17 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
12’26.33” BT dan 3

o
23’23.62” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Terhambat 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Sawah 

Lokasi                      : Desa Banuabaru 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Padi 

Kedalaman tanah  : 90 cm 

Efektif perakaran     : 11 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

            
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-11 

10 YR 6/4 light 

yellowish brown, 

lempung berliat, 

batas horizon nyata 

2 11-32 

10 YR 4/2 dark 

grayish brown, liat, 

batas horizon jelas 

3 32-90 
2,5 Y 7/2 light gray, 

liat 
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Profil 4 

Kode profil               : P4 

Tanggal Pengamatan  : 19 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
14’13.77” BT dan 3

o
23’20.27” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Terhambat 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Sawah 

Lokasi                      : Desa Sumberjo 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Padi 

Kedalaman tanah  : 60 cm 

Efektif perakaran     : 20 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

        
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-20 
10 YR 5/3 brown, liat, batas 

horizon nyata 

2 20-60 
2,5 Y 6/2 light brownish 

gray, liat 
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Profil 5 

Kode profil               : P5 

Tanggal Pengamatan  : 18 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
14’12.83” BT dan 3

o
23’59.54” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Baik 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Kebun 

Lokasi                      : Desa Campurjo 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : rumput, kelapa, mangga, kakao, pisang 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 110 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

        
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-27 

10 YR 6/2 light brownish 

gray, lempung liat berpasir, 

batas horizon berangsur 

2 27-50 

10 YR 6/4 light yellowish 

brown, lempung liat berpasir, 

batas horizon berangsur 

3 50-95 

2,5 Y 6/2 light brownish 

gray, lempung liat berpasir, 

batas horizon jelas 

4 95-120 
10 YR 5/3 brown, pasir 

berlempung 
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Profil 6 

Kode profil               : P6 

Tanggal Pengamatan  : 17 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
14’13.48” BT dan 3

o
24’56.89” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Terhambat 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Sawah 

Lokasi                      : Desa Galeso 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Padi 

Kedalaman tanah  : 110 cm 

Efektif perakaran     : 20 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f), Jagung (S2f dan S3c) 

 

         
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-15 

10 YR 6/2 light 

brownish gray, 

lempung berliat, 

batas horizon nyata 

2 15-32 

10 YR 4/2 dark 

grayish brown, liat, 

batas horizon jelas 

3 32-55 

2,5 Y 5/2 grayish 

brown, liat, batas 

horizon berangsur 

4 55-110 
2,5 Y 6/2 light 

brownish gray, liat 



52 

 

Profil 7 

Kode profil               : P7 

Tanggal Pengamatan  : 17 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
14’13.11” BT dan 3

o
25’59.92” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Terhambat 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Sawah 

Lokasi                      : Desa Bumimulyo 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Padi 

Kedalaman tanah  : 80 cm 

Efektif perakaran     : 15 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

         
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-13 
10 YR 5/3 brown, liat, 

batas horizon nyata 

2 13-22 
10 YR 5/3 brown, liat, 

batas horizon jelas 

3 22-80 
2,5 Y 6/4 light 

yellowish brown 



53 

 

Profil 8 

Kode profil               : P8 

Tanggal Pengamatan  : 18 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
14’12.76” BT dan 3

o
27’8.73” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Baik 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Kebun 

Lokasi                      : Desa Nepo 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Kelapa dan Kakao 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 110 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

        
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-50 

2,5 Y 5/2 grayish 

brown, lempung berliat, 

batas horizon jelas 

2 50-120 2,5 Y 7/2 light gray, liat 
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Profil 9 

Kode profil               : P9 

Tanggal Pengamatan  : 19 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
12’16.92” BT dan 3

o
26’0.81” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Baik 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Kebun 

Lokasi                      : Desa Arjosari 

Bahaya Banjir   : F0 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Kakao, Kelapa, pisang 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 110 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S1), Kedelai (S2f), Jagung (S2f dan S3c) 

 

     
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-30 

10 YR 6/2 light brownish 

gray, lempung berliat, 

batas horizon berangsur 

2 30-120 
2,5 Y 6/4 light yellowish 

brown, liat 
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Profil 10 

Kode profil               : P10 

Tanggal Pengamatan  : 19 Maret 2021 

Titik koordinat  : 119
o
12’14.92” BT dan 3

o
26’25.1” LS 

Kemiringan lereng   :  0-2% 

Drainase   : Baik 

Bentuk Wilayah  : Datar 

Penggunaan Lahan  : Kebun 

Lokasi                      : Desa Arjosari 

Bahaya Banjir   : Jarang 

Bahaya Erosi   : Ringan 

Vegetasi                   : Rumput, kelapa, pisang, pepaya 

Kedalaman tanah  : 120 cm 

Efektif perakaran     : 100 cm 

Kelas kesesuaian lahan : Padi (S2f), Kedelai (S2f dan S3c), Jagung (S2f dan S3c) 

 

            
Gambar Lampiran 1. Penampang profil tanah P10 

 

 

 

Lapisan 
Kedalaman 

(cm) 
Deskripsi 

1 0-20 

2,5 Y 4/2 dark grayish 

brown, liat, batas 

horizon jelas 

2 20-43 

10 YR 6/2 light 

brownish gray, liat 

berdebu, batas horizon 

berangsur 

3 43-120 
10 YR 6/4 light 

yellowish brown, liat 



56 

 

 

Lampiran Data Iklim 

Curah Hujan (2016-2020) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des 

2016 186 137 259 292 238 171 108 37 54 270 193 92 

2017 191 67 196 34 251 252 152 33 96 302 369 214 

2018 199 154 171 205 80 172 127 68 31 185 268 204 

2019 152 47 180 269 51 202 6 85 56 47 84 87 

2020 300 163 144 136 156 54 108 20 148 371 157 86 

Rata-
Rata 205.6 113.6 190 187.2 155.2 170.2 100.2 48.6 77 235 214.2 136.6 

 

Penentuan tipe iklim menurut Oldeman 

Tipe 

Utama 

Panjang 

Bulan 

Basah 

Sub 

Tipe 

Panjang 

Bulan 

Kering 

A > 9 1 ≤ 1 

B 7-9 2 2-3 

C 5-6 3 4-6 

D 3-4 4 > 6 

E < 3 

Bulan basah memiliki CH > 200mm 

Bulan kering memiliki CH < 100mm 

Sehingga Tipe Iklim Kecamatan Wonomulyo menurut Oldeman adalah Tipe D2 

Suhu 

Tahun Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des 

2016 28.5 28.2 28.7 28.3 27.9 27.5 27.9 28.1 28.4 28.1 28.2 28.2 

2017 27.7 28.3 27.9 28 27.7 27.3 27.6 27.7 28.1 28.3 27.9 27.3 

2018 27.7 27.2 27.6 27.9 28.4 27.6 27.5 28 28.4 28.4 28.3 27.6 

2019 27.8 27.8 28 28.3 28.4 27.5 27.2 27.4 28.1 28.6 28.8 28.9 

2020 28 28 28.2 28.3 28.3 27.7 27.4 27.8 28.2 28.5 28.5 28.1 

Rata-
rata 27.9 27.9 28.0 28.2 28.1 27.5 27.5 27.8 28.2 28.4 28.3 28.0 

 

Kelembapan 

Tahu
n Jan Feb 

Mare
t Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des 

2016 80 81 79 82 83 83 79 77 77 79 81 75 

2017 77 74 78 80 83 82 78 75 75 78 81 82 

2018 77 81 79 80 80 80 77 75 72 77 79 80 

2019 79 80 77 79 80 81 75 73 71 75 78 75 

2020 79 80 80 80 80 78 78 73 74 76 79 80 

Rata-
rata 78.4 79.2 78.6 80.2 81.2 80.8 77.4 74.6 73.8 77 79.6 78.4 
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Dokumentasi Lapangan 

  

Dokumentasi Laboratorium 
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Hasil Pembobotan AHP subparameter 

Subparameter Kesesuaian Lahan 

 

 

Subparameter Sosial budaya 

 

 

Subparameter Ekonomi 

 

 

Subparameter Kebijakan 
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Lampiran kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Umum 

Responden yang terhormat, Saya Nur Alim Azis mahasiswa Departemen Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin. 

Dengan ini Saya mengharapkan kesediaan waktu Anda untuk mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. 

Pertanyaan yang ada di kuesioner ini adalah untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

dengan judul : Analisis Potensi Pengembangan Tanaman Pangan Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (Studi Kasus : Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar) 

Atas bantuan dan perhatiannya Saya ucapkan terima kasih. 

 

II. Identitas Responden 

Nama   : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

III. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (ν) pada [ ] yang sesuai dengan pendapat Anda. 

Contoh : 

Dalam mengambil keputusan penentuan faktor yang mempengaruhi potensi pengembangan tanaman pangan di 

Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, misalnya dalam menentukan pengaruh kesesuaian lahan 

terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo. 

 

Bagaimana pengaruh faktor kesesuaian iklim dalam pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar ? 

[ν] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

Jika Anda memberi tanda (ν) pada opsi Sangat Berpengaruh, artinya kesesuaian lahan sangat mempengaruhi 

pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo. Cara penilaian ini berlaku untuk semua parameter. 

 

IV. Daftar Pertanyaan 

Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi pengembangan tanaman pangan di Kecaamtan 

Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter di bawah ini 

: 

A. Kesesuaian Lahan 

1. Bagaimana pengaruh faktor iklim terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

2. Bagaimana pengaruh faktor lereng terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 
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3. Bagaimana pengaruh faktor sifat fisik tanah terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan 

Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

4. Bagaimana pengaruh faktor sifat kimia dan kesuburan tanah terhadap pengembangan tanaman pangan di 

Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

B. Ekonomi 

1. Bagaimana pengaruh faktor R/C ratio terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

2. Bagaimana pengaruh faktor harga terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

C. Sosial Budaya 

1. Bagaimana pengaruh faktor budaya/adat istiadat terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan 

Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

2. Bagaimana pengaruh faktor penerimaan masyarakat pada komoditi baru terhadap pengembangan tanaman 

pangan di Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

D. Kebijakan 

1. Bagaimana pengaruh faktor peraturan pemerintah terhadap pengembangan tanaman pangan di Kecamatan 

Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 
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2. Bagaimana pengaruh faktor anjuran pertanaman Dinas Pertanian terhadap pengembangan tanaman pangan di 

Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar? 

[  ] Sangat Berpengaruh 

[  ] Berpengaruh 

[  ] Agak Berpengaruh 

[  ] Tidak Berpengaruh 

 

 

TERIMA KASIH 

 


